
Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak dapat dicuplik tanpa ijin dan biaya

p-ISSN 1907-6754 
e-ISSN 2502-6534

Volume 17 Nomor 4, 2022

JURNAL RISET AKUAKULTUR

Agustina, Gina Saptiani, dan Sundari Hidayat (Program Studi Akuakultur, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman)

Potensi bakteri asam laktat sebagai probiotik pada ikan nilai (Oreochromis niloticus) dalam menghadapi penyakit 
bercak merah.

The potential of lactic acid bacteria as probiotics in tilapia (Oreochromis niloticus) against red spot disease.

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 205-214

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan tiga isolat bakteri asam laktat (BAL) 
dari usus ikan repang (Puntioplites waandersi), dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan dan 
ketahanan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap infeksi Aeromonas hydrophila. Benih ikan 
nila sebanyak 10 ekor dengan berat rata-rata 3,38 ± 0,09 g dipelihara dalam akuarium volume 
30 L serta diberi Enterococcus faecalis, Lactiplantibacillus plantarum, dan Lactococcus lactis dengan 
dosis 0.1 mL g-1 pakan dengan konsentrasi 106 CFU mL-1 dan larutan phosphate buffer saline sebagai 
kontrol, secara ad satiation sebanyak tiga kali sehari selama 14 hari, perlakuan diberikan pada pagi 
hari. Pada hari ke-15, ikan diuji tantang dengan A. hydrophila pada konsentrasi 106 CFU mL-1 secara 
injeksi intramuscular dengan dosis 0,1 mL kemudian dipelihara hingga hari ke-21. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian BAL berpengaruh nyata terhadap kinerja pertumbuhan meliputi 
pertumbuhan berat sebesar 7,12-7,47 g; laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,61-3,73 % hari-1, 
rata-rata pertumbuhan harian sebesar 1,80-1,93 g hari-1. Aktivitas fagositik berkisar antara 24,44-
67,78%; jumlah bakteri patogen dalam darah ikan nila pada hari ke-20 lebih rendah dibanding 
kontrol, yaitu berkisar 0,44-0,51x104 CFU mL-1 dan tingkat kelangsungan hidup berkisar antara 
86,67-93,33%. Berdasarkan hasil tersebut, BAL berpotensi sebagai probiotik dalam budidaya ikan 
nila dalam mengendalikan penyakit bercak merah.

KATA KUNCI: Aeromonas hydrophila; bakteri asam laktat; Oreochromis niloticus; probiotik

This study aimed to evaluate the ability of three isolates of lactic acid bacteria (LAB) from the intestines 
of Repang fish (Puntioplites waandersi) in increasing the growth performance and resistance of tilapia 
(Oreochromis niloticus) fry against Aeromonas hydrophila infection. Ten tilapia seeds with an average 
weight of 3.38 ± 0.09 g were reared in an aquarium with a volume of 30 L and given Enterococcus faecalis, 
Lactiplantibacillus plantarum, and Lactococcus lactis at a dose of 0.1 mL g-1 feed with a concentration 
of 106 CFU mL-1 and phosphate buffer saline as a control, ad satiation three times a day for 14 days, the 
treatment was given in the morning. On the 15th day, the fish were challenged with A. hydrophila at a 
concentration of 106 CFU mL-1 by intramuscular injection at a dose of 0.1 mL and then maintained until 
the 21st day. The results showed that BAL significantly affected the fish’s growth performance, including 
weight growth of 7.12-7.47 g, specific growth rate of 3.61-3.73 % day-1, average daily growth of 1.80-
1.93 g day-1. Phagocytic activity ranged from 24.44-67.78%; the number of pathogenic bacteria in the 
blood of tilapia on the 20th day was lower than the control, which ranged from 0.44-0.51x104 CFU mL-1, 
and the survival rate ranged from 86.67-93.33%. Based on these results, LAB has the potential as a probiotic in 
tilapia aquaculture in controlling red spot disease.
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Pengaruh konsentrasi lindi yang difermentasikan dengan aktifator mikroorganisme  EM4 terhadap kepadatan 
sel Chlorella sp.

Effect of different leachate concentration fermented with EM4 microorganism activation on cells density of Chlorella sp.

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 215-226

Lindi merupakan cairan yang terbentuk dalam timbunan sampah yang kaya akan nutrisi dan dapat 
digunakan sebagai unsur hara untuk kultur mikroalga jenis Chlorella sp. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan konsentrasi lindi yang difermentasi dengan aktifator mikroorganisme EM4 
terhadap kepadatan sel Chlorella sp. Design experiment yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P1 konsentrasi lindi 5%, P2 (10%), 
P3 (15%) P4 (20%), dan P5 (25%). Parameter yang diamati yaitu kepadatan sel, laju pertumbuhan 
spesifik, kadar nitrat dan fosfat, serta kualitas air (suhu, pH, dan oksigen terlarut). Data 
dianalisis dengan ANOVA menggunakan software SPSS 25. Kepadatan tertinggi diperoleh pada 
konsentrasi 25% sebesar 731,1 ± 2,55 ×104 sel mL-1, dengan puncak pertumbuhan pada hari 
ke-16. Kepadatan sel terendah pada konsentrasi 5% sebesar 256,4 ± 6,25 ×104 sel mL-1, dengan 
puncak pertumbuhan pada hari ke-6, laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada konsentrasi lindi 
5% sebesar 0,19 ± 0,00 sel mL-1 hari-1 dan terendah pada konsentrasi lindi 20% sebesar 0,08 ± 
0,00 sel mL-1 hari-1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi 
lindi yang difermentasi dengan EM4 berpengaruh sangat nyata terhadap produksi Chlorella sp.

KATA KUNCI:  lindi; fermentasi; Chlorella sp.; kepadatan sel

Leachate is a liquid formed in heaps of waste that is rich in nutrients and can be used as a nutrient for 
microalgae cultures of the type of Chlorella sp. This experiment aimed to determine the effect of the 
concentration of fermented leachate with EM4 microorganism activator on the cell density of Chlorella 
sp. The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments 
and three replications: P1 (5% leachate concentration), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%), and P5 (25%). 
Parameters observed were cell density, specific growth rate, nitrate and phosphate levels, and water quality 
(temperature, pH, and dissolved oxygen). The data were analyzed using ANOVA using SPSS 25 software. 
The highest density was obtained at a 25% concentration of 731.1 ± 2.55 ×104 cells mL-1, with a growth 
peak on the 16th day. The lowest cell density was at a 5% concentration of 256.4 ± 6.25 ×104 cells mL-1, 
with a growth peak on day 6. The highest specific growth rate was at a 5% leachate concentration of 0.19 
± 0.00 cells mL-1 day-1, and the lowest was at a 20% leachate concentration of 0.08 ± 0.00 cells mL-1 
day-1. Based on the results, it can be concluded that the difference in concentration of fermented leachate 
with EM4 has a very significant effect on the production of Chlorella sp.
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Evaluasi pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan dengan suplementasi kombinasi 
kalsium, dan vitamin D3

Evaluation of Pacific Whiteleg Shrimp (Litopenaeus vannamei) Growth Performance Administered with Feed with 
Supplementation of Combination of Calcium, Magnesium, and Vitamin D3

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 227-234

Kalsium, magnesium dan vitamin D3 adalah komponen yang penting untuk pertumbuhan 
udang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja pertumbuhan, tingkat 
kelangsungan hidup dan kualitas air media pemeliharaan udang Litopenaeus vannamei setelah 
pemberian pakan dengan suplementasi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3 pada 
dosis yang berbeda. Udang diberi pakan dengan perlakuan yang berbeda yaitu kontrol (tanpa 
suplementasi HYPEROL yang berisi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3) dan 
empat tingkat suplementasi kombinasi HYPEROL yaitu 2,5 mL kg-1; 5 mL kg-1 ; 7,5 mL kg-1; 10 
mL kg-1 pakan. Selama penelitian udang dipelihara dalam akuarium dengan ukuran 40x25x30 
cm3 yang berisi 25 L air laut yang didesinfeksi pada kepadatan tebar 100 larva m-2. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa suplementasi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3 pada 
konsentrasi hingga 10 mL kg-1 secara signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan udang 
vaname. Kombinasi kalsium, magnesium, dan vitamin D3 yang terkandung dalam HYPEROL 
memiliki peran sinergis untuk memastikan keseimbangan kalsium yang optimal, sehingga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan udang vaname.

KATA KUNCI:  kalsium; Litopenaeus vannamei; magnesium; performa pertumbuhan; vitamin D3

Calcium, magnesium, and vitamin D3 are vital feed components to support shrimp growth. This 
study aimed to evaluate the growth performance, survival rate, and water quality culture of Pacific 
whiteleg shrimp Litopenaeus vannamei fed with dietary supplementation of a combination of calcium, 
magnesium and vitamin D3 with different dosages. The treatments in this study consisted of shrimp 
fed with a control diet (without supplementation of HYPEROL containing a combination of calcium, 
magnesium and vitamin D3) and four levels of HYPEROL supplementation, i.e., 0; 2,5 mL kg-1; 5 
mL kg-1; 7,5 mL kg-1; 10 mL kg-1. Larvae were reared in the tank with a dimension of 40x25x30 
cm3 containing 25 L of disinfected seawater at a stocking density of 100 larvae m-2. The present 
study demonstrated that dietary supplementation of HYPEROL concentrations up to 10 mL kg-1 could 
significantly improve the growth of Pacific whiteleg shrimp. Combination of calcium, magnesium, and 
vitamin D3 contained in HYPEROL has an important role in ensuring calcium balance, which affects to 
the growth of Pacific whiteleg shrimp.

KEYWORDS: calcium; Litopenaeus vannamei; magnesium; growth performance; vitamin D3
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Evaluasi kesesuaian tambak budidaya udang vaname dengan tingkat teknologi berbeda di pesisir 
kabupaten lampung timur, Indonesia. 

Site Suitability Evaluation of Whiteleg Shrimp Ponds Operated Using Different Farming Systems in the Coastal of East 
Lampung Regency, Indonesia 

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 235-248

Pesisir Kabupaten Lampung Timur merupakan sentra budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Namun, 
daerah ini mengalami fluktuasi produksi, di mana produksi periode tahun 2019-2021 mengalami penurunan 
dari 10.504 ton menjadi 5.903 ton. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kesesuaian fisik lahan serta 
kualitas air dan tanah tambak pemeliharaan udang vaname yang diklasifikasikan ke dalam dua tingkat teknologi 
budidaya: tradisional dan semi-intensif atau intensif. Lokasi penelitian berada di pesisir Kabupaten Lampung 
Timur. Parameter yang diukur (1) kesesuaian fisik lahan meliputi ketinggian lahan, penggunaan lahan, jarak dari 
pantai, dan jarak dari sungai; (2) kualitas air terdiri dari suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, alkalinitas, amonia, 
nitrit, nitrat, serta fosfat; dan (3) kualitas tanah berupa pH dan jenis substrat sedimen. Tingkat kesesuaian 
fisik lahan dianalisis menggunakan sistem informasi geografis dengan metode tumpang susun (overlay) peta. 
Kesesuaian kualitas air dan tanah berpedoman pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 75 Tahun 
2016. Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk tambak tradisional menunjukkan 491,45 ha masuk kategori sangat 
sesuai (S1) dan sesuai (S2) serta 9.662,61 ha sesuai marjinal (S3). Untuk tambak semi-intensif atau intensif 
seluas 11,61 ha masuk kategori S1 dan S2 serta 10.416,58 ha kategori S3. Nilai hasil uji kualitas air dan tanah 
bervariasi di tiap titik pengujian, namun umumnya sesuai, hanya salinitas tambak semi-intensif atau intensif 
tercatat tidak sesuai standar budidaya udang vaname. Hasil penelitian menyimpulkan lokasi tambak di lahan 
S3 dan ketidaksesuaian salinitas menjadi faktor yang memengaruhi secara langsung keberhasilan budidaya dan 
stabilitas produksi udang.

KATA KUNCI:  : kesesuaian fisik lahan; kualitas air; pesisir Lampung Timur; SIG; teknologi budidaya

The coastal area of East Lampung Regency is one of the main centers for whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) aquaculture 
in Lampung Province. However, the area’s shrimp production has highly fluctuated. For example, in 2019-2021, the production 
decreased from 10,504 tons to 5,903 tons. This study aimed to evaluate the land suitability, water and soil quality of shrimp ponds 
located in the coastal of East Lampung Regency which use two types of farming technology: traditional and semi-intensive or 
intensive. The measured parameters included: (1) physical suitability parameters: land height from sea level, land use, distance from 
the beach and river; (2) water quality parameters: temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, alkalinity, ammonia, nitrite, nitrate, 
and phosphate; and (3) soil quality parameters: pH and types of sediment. The level of land suitability was determined using the 
geographic information system (GIS) approach, in which a weighted overlay method was employed. The suitability classification of 
water and soil quality was based on the standard in the Decree of the Minister of Marine Affairs and Fisheries Number 75/2016. 
The results showed that 491.45 ha was categorized as highly suitable (S1) and suitable (S2) and 9,662.61 ha as marginally suitable 
(S3) for traditional farming. For semi-intensive or intensive farming were located in the S1 and S2 of 11.61 ha and S3 category of 
10,416.58 ha. Water and soil quality varied in each research site but generally still met the required standard, only the water salinity 
of the semi-intensive/intensive did not meet the required standards of whiteleg shrimp farming. The study concludes that the location 
of the ponds in S3 land and the inappropriate salinity directly affect the success and stable production of shrimp farming in the area.

KEYWORDS: physical suitability of land; water quality; East Lampung Coastal; GIS; farming technology
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Struktur komunitas plankton sebagai indikator produksi budidaya udang vaname (Penaeus vannamei)

Community Structure of Plankton as an Aquaculture Production Indicator for Pacific Whiteleg Shrimp (Penaeus vannamei)

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 249- 263

Plankton berfungsi sebagai pakan alami dan parameter ekologi dalam kegiatan budidaya. Perubahan 
struktur komunitas plankton dapat memengaruhi produktivitas budidaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui struktur komunitas plankton sebagai indikator produksi budidaya udang vaname. 
Sampel dikumpulkan pada tiga tambak budidaya udang vaname intensif di Garut, Jawa Barat, Indonesia 
(7⁰35’57.5”S-107⁰38’7”E) periode waktu November sampai dengan Desember 2021. Tambak budidaya 
yang diamati berjumlah tiga petak (20 x 20 m per kolam) dengan perlakuan yang sama. Komunitas 
plankton di tambak ditemukan lima kelompok (20 genus). Kelompok plankton tertinggi adalah 
kelompok lain-lain (enam genus), sedangkan kelompok fitoplankton tertinggi adalah Chlorophyceae (lima 
genus). Kelimpahan plankton berkisar 2–2826 ind mL-1. Nilai indeks keragaman masih dalam kategori 
baik dan stabil di mana keragaman tertinggi terdapat pada tambak 2 (H’ = 2,16) dan terendah pada 
tambak 1 (H’ = 1,83). Nilai keseragaman plankton termasuk dalam kategori tinggi berkisar 0,71–0,81 
dan tidak terdapat genus plankton yang mendominasi. Kualitas air tambak budidaya memiliki hubungan 
sangat kuat terhadap kelimpahan plankton dengan nilai R2 = 0,89 dan produktivitas tambak memiliki 
hubungan sangat kuat dengan keragaman plankton dengan nilai R2 = 0,97. Berdasarkan hasil penelitian 
yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa struktur plankton dalam tambak udang berpengaruh kuat 
terhadap produktivitas udang vaname yang dibudidayakan.
KATA KUNCI: kualitas air; plankton; Penaeus vannamei; struktur komunitas

Plankton functions as live feed and ecological parameters in fish farming systems. Changes in the structure of the 
plankton community can affect aquaculture productivity. This study aimed to determine the plankton community 
structure as an aquaculture production indicator for Pacific whiteleg shrimp. Samples were collected in three 
intensive Pacific whiteleg shrimp farming ponds in Garut, West Java, Indonesia (7⁰35’57.5”S-107⁰38’7”E) 
from November to December 2021. The observed shrimp ponds consisted of three ponds (20 x 20 m per pond) 
and managed using the same shrimp farming inputs and practices. The study found that plankton community 
in the pond could be categorized into five groups consisting of 20 genera. The highest plankton group was the 
miscellaneous group (six genera), while the highest phytoplankton group was Chlorophyceae (five genera). The 
abundance of plankton ranged from 2–2826 ind mL-1. The diversity index value was considered good and in 
stable category where the highest diversity was in pond 2 (H’ = 2.16) and the lowest in pond 1 (H’ = 1.83). 
The uniformity value of plankton was in the high category ranging from 0.71-0.81 with no dominant plankton 
genus. This study found that the shrimp pond water quality has a very strong relationship with the abundance 
of plankton with a value of R2= 0.89 and pond productivity has a very strong relationship with plankton 
diversity with a value of R2 = 0.97. Based on these findings, this study concludes that the dynamics of plankton 
structure in shrimp ponds affect the productivity of farmed Pacific whiteleg shrimp.

KEYWORDS: water quality; plankton; Penaeus vannamei; plankton comunnity
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Evaluasi waktu pemberian kombinasi cacing sutera dan pakan pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan larva 
ikan gurami

Evaluation of feeding periods of combination between tubificid worms and formulated feed paste on growth and survival 
of giant gourami larvae

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 265-277

Salah satu penyebab tingginya mortalitas larva ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.)adalah ketersediaan 
pakan alami secara berkelanjutan. secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi waktu 
pemberian pakan kombinasi antara cacing sutera dan pakan buatan pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan 
larva ikan gurami. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, 
yaitu pemberian cacing sutera selama 40 hari (P1), cacing sutera selama 10 hari + pasta selama 30 hari (P2), 
cacing sutera selama 20 hari + pasta selama 20 hari (P3), cacing sutera selama 30 hari + pasta selama 10 hari 
(P4), dan pemberian pasta selama 40 hari (P5). Larva (0,8 ± 0,01 cm) dipelihara di akuarium (30x30x30 cm3) 
dengan kepadatan 2 ekor L-1. Larva dipelihara selama 40 hari dan diberi pakan tiga kali sehari secara ad satiation. 
Parameter penelitian terdiri dari pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan 
spesifik, dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, 
dan laju pertumbuhan spesifik menurun seiring berkurangnya waktu pemberian pakan berupa cacing sutera 
(P<0,05). Perlakuan P4 memberikan sintasan yang lebih baik dibanding perlakuan P2, P3, dan P5. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa waktu penggantian cacing sutera ke pakan buatan pasta berpengaruh terhadap kinerja 
pertumbuhan dan sintasan larva ikan gurami. Kombinasi yang disarankan yaitu penggunaan cacing sutra selama 
30 hari dan pakan buatan pasta selama 10 hari.

KATA KUNCI: cacing sutera; ikan gurami; pakan pasta; pertumbuhan; sintasan

A factor causing high mortality in gourami larvae (Osphronemus goramy Lac.) is availability of sustainable 
live feed. This condition needs an effort to find continuous artificial feeds. This study aimed to evaluate 
feeding periods of combination between tubificid worms and formulated feed paste on growth and survival 
of giant gourami larvae. This study used a complete randomized design with five treatments and three 
replications, namely tubificid worms for 40 days (P1), tubificid worms for 10 days + formulated feed paste 
for 30 days (P2), tubificid worms for 20 days + formulated feed paste for 20 days (P3), tubificid worms for 
30 days + formulated feed paste for 10 days (P4), and formulated feed paste for 40 days (P5). Larvae used 
(0.8±0.01 cm) were reared in aquariums (30x30x30 cm3) with a stocking density of 2 individuals L-1. Larvae 
were reared for 40 days and fed three times a day through ad satiation method. Experimental parameters 
consisted of absolute weight growth, absolute length growth, specific growth rate, and survival. The results 
showed that absolute weight growth, absolute length growth, and specific growth rate decreased with the 
decrease of feeding periods in the form of tubificid worms (P<0.05). The P4 treatment obtained the best 
survival, compared to P2, P3, and P5 treatments. This study concludes that the shift feeding period from 
tubificid worms to formulated feed paste affects growth performances and survival of giant gouramy larvae. 
The suggested combination is 30 days application of tubificid worms and formulated feed paste for 10 days.

KEYWORDS: giant gourami; growth; paste feed; survival; tubificid worms
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